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Pada era 1960 di Amerikaterjadi berbagai peristiwa yang terjadi secara bersamaan, yang membentuk eraini
menjadi unik dalam sejarah Amerika. Peristiwa-peristiwa seperti Civil Rights Movement, gerakan feminis,
Perang Vietnam, gerakan-gerakan mahasiswa anti Perang Vietnam, dan juga gerakan hippies, yang
melakukan demonstrasi-demonstrasi di jalan-ialan dan berbagai tempat umum, baik dengan aksi damai
maupun dengan melakukan demonstrasi brutal, Penolakan mahasiswa terhadap Perang Vietnam dapat
dipahami sebagai bertul: kekuatiran mereka terhadap draft yang mengharuskan mereka yang telah berusia 18
tahun untuk ikut berperang di Vietnam. Hal ini menjelaskan kemarahart mereka karena haknya untuk
menentukan pilihan untuk ikut berperang atau tidak, dicabut oleh pemerintah.

K eadaan era 1960an ini pada dasarnya dipengaruhi juga oleh keadaan Amerika pada dekade sebelumnya
ketika terjadi baby booming pada masa setelah Perang Duniall dan kemajuan ekonomi Amerikayang
melambung tinggi. Tetapi keadaan ekonomi dan teknologi yang pesat, yang berlanjut sampai era 60an
tersebut ternyata mendapat kritikan dari kelompok muda, yaitu hippies yang merasa bahwa kemakmuran
tersebut telah menyebabkan manusia menjadi matrealistis, kompromis, dan kehilangan sisi kemanusiaannya.

Hippies adalah kelompok muda kulit putih Amerika yang berasal dari keluarga kelas menengah dan cukup
terdidik. Mereka melakukan pemberontakan terhadap kemapanan di Amerika, seperti pemerintah dan gereja.
Penolakan mereka terhadap gereja dilakukan dengan gaya hidup yang sangat bertentangan dengan gaya
hidup yang berlaku pada masaitu. Mereka juga memperkenal kan gaya berbusana dan musik yang berbeda
dari yang pernah ada sebelumnya. Hippies hidup dalam sebuah commune, melakukan seks bebas, dan
menggunakan zat-zat adiktif. Hippies meninggalkan gjaran Protestan dan beralih kepada agamaagama
Timur yang dianggap dapat membawa ketenangan, kebijaksanaan, kedamaian, anti matrealistis, dan
harmonis dengan alam.

Era 1960 dikenal juga sebagai era Post-Protestant, suatu era ketika agama Protestan tidak lagi memiliki
makna bagi sebagian masyarakat Amerika. Pada masaini gereja kehilangan banyak jemaatnya, khususnya
kaum muda yang merasa bahwa agama Protestan telah membatasi kebebasan individu dan memiliki aturan-
aturan yang sangat mengikat jemaatnya.

<hr><i>Americain the 1960'sis a unique erain American history, there were alot of events comes
together, such as Civil Rights Movement, Feminist movement, Vietnam War, anti war students movement,
and hippies. They were demonstrates in streets and various public places by peace or violent. Anti war
movement can be understood as aworried reflection of younger generation about the draft to joint the war
They were angry to government who makes that draft, because they think they loose they right to choose.
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Actualy, the situation of the 60's influenced by American period after World War 11 and the 50's. Beginning
by baby booming after World War Il and the time of affluence which continued until the 60's. But that
enormous progress in economic and technology got some critics from younger generation, especially
hippies, whom felt that affluence caused people become material oriented, compromising, and lack their
humanity.

Hippies are a group of ayoung white, educated, middle class, American. They were against American
establishment, such as government and church. They opposition toward church showed by they life style,
which so different from mainstream. They used strange fashion and new genre of music. They livein
commune, doing free sex, and used drugs. They also learned about East religions, because they think that
religions teach them calmness, wisdom, peace, anti material, and harmonize with nature.

The era of the 60's aso known as the era of Post-Protestant, the time when Protestant gave no meaning to
some of Americans. In this era, churches were lost of their members, especially younger. Y ounger thought
that Protestant has rulesto tight their members and gave no space to express their selves.</i>



